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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, 2) Untuk menganalisis pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, 3) Untuk 

menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali 

Mandar, dan 4) Untuk menganalisis secara simultan pengaruh budaya organisasi, kompetensi 

dan motivasi terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis Regresi Berganda. 

Data penelitian diperoleh dari guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar yang berjumlah 

50 orang. Pendekatan penelitian adalah pendekatan kausal yang bersifat explanatory. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi, maka akan berpengaruh baik pula 

terhadap kinerja guru, 2) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kompetensi, maka akan berpengaruh baik pula terhadap kinerja guru, 3) Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru, maka akan berpengaruh baik pula 

terhadap kinerja guru, dan 4) Budaya organisasi, kompetensi dan motivasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di 

Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi, kompetensi dan 

motivasi kerja guru, maka akan berpengaruh baik pula terhadap kinerja guru. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Guru 

ABSTRACT 

The aims of this study were 1) to analyze the effect of organizational culture on the performance 

of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Polewali Mandar, 2) to analyze the influence of competence 

on the performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Polewali Mandar, 3) to analyze the 

effect of motivation on the performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Polewali Mandar, 

and 4) To analyze simultaneously the influence of organizational culture, competence and 

motivation on the performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers at Polewali Mandar. 

The analytical method used in this study is the Multiple Regression analysis method. The 

research data were obtained from 50 Madrasah Ibtidaiyah teachers in Polewali Mandar. The 

research approach is a causal approach that is explanatory in nature. 

The results of this study indicate that: 1) Organizational culture has a positive and significant 

effect on teacher performance at Madrasah Ibtidaiyah at Polewali Mandar, this shows that the 

better the organizational culture, the better it will affect teacher performance, 2) Competence 

has a positive and significant effect on teacher performance at Madrasah Ibtidaiyah at Polewali 
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Mandar, this shows that the higher the competence, the better the effect on teacher 

performance, 3) Motivation has a positive and significant effect on teacher performance at 

Madrasah Ibtidaiyah at Polewali Mandar, this shows that the higher the motivation teacher 

work, it will also have a good effect on teacher performance, and 4) Organizational culture, 

competence and motivation simultaneously have a positive and significant effect on teacher 

performance at Madrasah Ibtidaiyah in Polewali Mandar, this shows that the better 

organizational culture, competence and work motivation teacher, then ak It also has a good 

effect on teacher performance. 

 

Keywords: Organizational Culture, Competence, Teacher Motivation and Performance 

 

PENDAHULUAN 

Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan 

memegang suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, organisasi perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. 

Pendidikan merupakan investasi masa depan karena negara yang maju salah satunya 

dapat dilihat dari kualitas pendidikannya. Pembangunan negara pun akan berhasil 

apabila pendidikan di negara tersebut sudah baik. Peranan pendidikan dalam hal ini 

adalah membentuk sumber daya manusia berkualitas yang dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan menjadi salah satu bidang 

yang mendapat perhatian besar. Komponen dalam lembaga pendidikan yang sangat 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan salah satunya adalah guru (Hidayat, dkk., 

2020). Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 

dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna pencapaian tingkat 

kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan 

yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk merealisasikan tujuan 

pendidikan yang diamanatkan oleh Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional 

tersebut pemerintah menjabarkan dalam program pengembangan sistem pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi (pendidikan formal), pendidikan nonformal serta 

pendidikan informal (Amri, 2022). Peranan guru dalam pendidikan sangatlah besar 

yaitu mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru juga mendidik, 

memberi teladan, dan membimbing peserta didik menjadi insan yang tidak hanya pandai 

ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi memiliki karakter dan kepribadian yang baik. 

Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan dan 

mempunyai posisi strategis maka setiap peningkatan mutu pendidikan perlu 

memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun 

mutunya. Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan 

harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah 

mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Masalah kinerja menjadi 

sorotan berbagai pihak, kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. 
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Permasalahan yang sering kita dengar rendahnya mutu hasil pendidikan yang dihasilkan 

oleh lembaga pendidikan merupakan cermin rendahnya kinerja yang dihasilkan oleh 

guru, baik secara kualitas maupun secara kuantitas (Kisworo, dkk., 2022 

Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik. Kinerja guru merupakan 

elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga merupakan penentu tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan. Kinerja guru dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

seorang guru sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru sangat menentukan pada kualitas 

hasil pendidikan dikarenakan guru merupakan sosok yang paling sering berinteraksi 

secara langsung dengan siswa pada saat proses pembelajaran. Guru merupakan 

komponen penting dalam dunia pendidikan, oleh karenanya perhatian yang lebih perlu 

diberikan agar dapat menciptakan guru yang berkualitas sehingga hal tersebut dapat 

menunjang kinerja guru. Guru juga memegang peran penting dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam bidang formal disekolah, guru sangat menentukan keberhasilan 

peserta didik terutama dalam hal proses belajar mengajar yang biasa dilaksanakan di 

sekolah (Amri, 2022). 

Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan 

menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan, akan tetapi kinerja guru ini banyak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar individu yang 

bersangkutan. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 

anggota organisasi telah mempunyai kriteria atau standart keberhasilan tolok ukur yang 

ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan 

dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang tidak mungkin dapat diketahui bila 

tidak ada tolok ukur keberhasilannya. Menurut Supardi 

(2019) mengatakan bahwa kinerja guru adalah sebagai suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya disekolah serta menggambarkan 

adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas 

pembelajaran. 

Kinerja guru melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun 

di luar kelas di samping mengerjakan kegiatan- kegiatan lainnya, seperti mengerjakan 

administrasi sekolah dan administrasi pembelajaran, melaksanakan bimbingan dan 

layanan pada para siswa, serta melaksanakan penilaian. Begitu pentingnya kinerja, 

karena kinerja guru merupakan tolak ukur untuk menilai kemampuan, skill dan 

memberikan informasi yang berguna bagi hal-hal yang berkaitan dengan cara guru 

tersebut mengajar. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dibandingkan dengan 

standar yang telah ditentukan. Kinerja memainkan peranan penting bagi peningkatan 

kemajuan atau perubahan ke arah yang lebih baik untuk pencapaian tujuan (Amri, 

2022). 

Sekolah mempunyai sebuah karakteristik yang dianut sebagai pedoman dalam 

melakukan organisasi. Hal ini menunjukkan kinerja guru sangat penting untuk 

kemajuan organisasi. Kemajuan organisasi akan lancar apabila kinerja yang diberikan 

guru maksimal. Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Sebuah karakteristik yang harus dijunjung 

tinggi oleh organisasi dan menjadi panutan organisasi sebagai pembeda antara satu 

organisasi dengan organisasi yang lain adalah budaya organisasi. Budaya organisasi juga 
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diartikan sebagai nilai-nilai dan norma perilaku yang diterima dan dipahami secara bersama 

oleh anggota organisasi sebagai dasar dalam aturan perilaku yang terdapat dalam organisasi 

tersebut. Jika organisasi mengalami perkembangan maka organisasi akan meraih kesuksesan, 

visi, serta pendiri akan dipandang sebagai faktor penentu utama kesuksesan. Kesuksesan 

organisasi juga dilihat dari anggota dan semua orang yang membantu organisasi (Muntasir, 

dkk., 2021). Suatu budaya organisasi memberikan ilham bagi orang-orang yang berada 

dalam organisasi tersebut untuk memahami bagaimana cara mereka bekerja di 

lingkungannya. Suatu organanisasi terdapat orang yang membantu kesuksesan 

organisasi tersebut. Dalam hal ini, guru merupakan orang yang dapat mensukseskan 

suatu organisasi. Peneliti masih menemukan permasalahan yang serius dalam 

menciptakan budaya organisasi sekolah yang kondusif, sehingga dapat mendukung 

kinerja guru, dan prestasi siswa, baik secara akademik ataupun secara non akademik 

(minat bakat misalnya). Disamping itu juga peneliti menemukan budaya organisasi 

sekolah kaitannya dengan Visi dan Misi sekolah belum dipahami oleh seluruh guru-

guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, yang berdampak pada kinerjanya belum 

mencirikan apa yang diharapkan dalam Visi dan Misi sekolah. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Budaya Organisasi 

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi ini, tentu juga akan turut dipengaruhi oleh 

perilaku individu yang berkepentingan untuk mewujudkan tujuan pribadi dan 

kelompoknya. Perilaku dari individu dan kelompok yang beragam mendorong 

penetapan suatu norma yang dapat mengakomodasi berbagai kepentingan individu dan 

kelompok untuk bersama-sama mewujudkan tujuan organisasi. Suatu norma yang 

digunakan organisasi untuk melakukan aktivitasnya inilah yang kemudian dikenal 

dengan budaya organisasi. Budaya organisasi adalah suatu norma dan nilai-nilai yang 

dibentuk dan diterapkan oleh perusahaan untuk mempengaruhi karakteristik atau 

perilaku dalam memimpin karyawannya agar dapat mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu dan membimbing karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Budaya 

organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-

keyakinan, asumsi-asumsi atau norma- norma yang telah lama berlaku, disepakati dan 

diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah- masalah organisasi (Darodjat, 2015:236). Priansa dan Garnida (2017:77) 

berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai yang dikembangkan dan 

berlaku dalam suatu organisasi, yang menjadikan ciri khas sebagai sebuah organisasi. 

Budaya organisasi merupakan suatu system bermakna bersama yang dianut oleh 

anggota-anggota yang membedakan organisasi satu dengan organisasi lainnya. Sistem 

makna bersama tersebut bila diamati dengan lebih seksama merupakan seperangkat 

karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu.  

Pengertian Kompetensi 

Kompetensi merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

sosial dan spiritual yang secara menyeluruh membentuk kompetensi standar profesi 

guru yang mencakup penguasaan materi, pema-haman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme (Uno, 

2017:62). Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
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yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan. Kompetensi guru mencakup beberapa hal antara kain tingkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki guru dalam menjalankan 

tugasnya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik (Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005). Rusman 

(2015:52), mengemukakan bahwa kompetensi guru, yaitu merupakan kemampuan 

seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 

layak. Dengan demikian, seorang guru yang dapat dikatakan sebagai seseorang yang 

berkompetensi adalah seorang guru yang mampu untuk merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi hasil pelajaran sesuai dengan bidang kajian masing-masing.  

Pengertian Motivasi 

Motivasi kerja guru adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar 

perilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Bekerja tanpa motivasi akan cepat bosan karena tidak ada unsur 

pendorong. Motivasi kerja guru mempersoalkan bagaimana caranya agar guru mau 

bekerja keras dengan menyumbangkan segenap kemampuan, pikiran, ketrampilan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan. Guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi 

untuk mendidik, bila tidak maka guru tidak akan berhasil untuk mendidik. Apabila guru 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran di sekolah sehingga diperoleh hasil kerja yang maksimal. Djamarah 

(2016:80), berpendapat bahwa motivasi kerja guru diukur dalam dua dimensi, yaitu 

motivasi eksternal dan motivasi internal. Motivasi eksternal meliputi: hubungan 

antarpribadi, penggajian atau honorarium, supervisi kepala sekolah, dan kondisi kerja. 

Motivasi internal meliputi: dorongan untuk bekerja, kemajuan dalam karier, pengakuan 

yang diperoleh, rasa tanggung jawab dalam pekerjaan, minat terhadap tugas, dan 

dorongan untuk berprestasi. Dengan bekerja, satu kebutuhan yang tidak terpenuhi dapat 

terpuaskan. Faktor pengarahan perilaku, yaitu para guru sepakat bahwa karena 

dipengaruhi oleh kebutuhan, para guru mengarahkan perilaku mereka ke arah 

pencapaian tujuan tersebut. Artinya, seorang guru yang merasa kebutuhannya tidak 

terpuaskan, berusaha untuk memuaskan dengan cara mengarahkan perilakunya sehingga 

tujuan dapat tercapai.  Motivasi adalah usaha pemberian dorongan pada seseorang agar 

mau bertindak dengan cara yang diinginkan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Mangkunegara (2014:93), motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri 

seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu. Guru yang mempunyai 

motivasi kerja yang tinggi akan setantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis 

permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik. Guru yang 

memiliki motivasi tinggi akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis 

permasalahan yang dihadapinya dengan harapan akan mencapai hasil yang lebih baik 

atau optimal. 

Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja guru di sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

sekolah. Kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Untuk itu guru 

harus benar-benar kompeten dibidangnya dan guru juga harus mampu mengabdi secara 
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optimal. Untuk mewujudkannya diperlukan adanya komponen yang mendukung, salah 

satunya adalah kinerja guru yang professional. Kinerja merupakan penampilan hasil 

kerja pegawai baik secara kuantitas maupun kualitas, kinerja dapat berupa penampilan kerja 

perorangan maupun kelompok. Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan 

standar kinerja yang telah diterapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan 

pendidikan (Barnawi, 2014:14). Sedangkan Supardi (2019:54) menyatakan bahwa kinerja guru 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru 

dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. Kuantitas maupun kualitas, kinerja 

dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun kelompok. Kinerja guru adalah 

tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan 

tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah diterapkan 

selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan (Barnawi, 

2014:14). Sedangkan Supardi (2019:54) menyatakan bahwa kinerja guru dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan 

tugasnya serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam 

atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.  

METODE PENELITIAN 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji validitas, Uji reabilitas, Uji Asumsi 

klasik dan Analisis Regresi Linear berganda, Uji T dan Uji F. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Berganda 

Hasil Regresi Berganda 
 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .858 2.469  .347 .730 

 Budaya Organisasi .433 .113 .357 3.829 .000 

 Kompetensi .479 .086 .427 5.547 .000 

 Motivasi .592 .133 .410 4.442 .000 

Sumber: Data Primer diolah SPSS, Tahun 2022 

Secara statistic, hipotesis uji adalah: 

H0 ; βi = 0 melawan Ha ; βi ≠ 0. Level Signifikansi (α) = 0,05 Kriteria pengujian: 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan α = 0,05 Jika thitung < 
ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan α = 0,05 
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Dari tabel terlihat bahwa secara parsial, semua variabel yang dianalisis memiliki level 

dan tingkat signifikansi yang berbeda- beda, yaitu: 

Variabel budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial dengan menggunakan nilai t, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel budaya 

organisasi sebesar 3,829 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 5%). Hasil pengujian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis yang telah diajukan didukung oleh bukti empirik artinya 

variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. 

Variabel kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial dengan menggunakan nilai t, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel kompetensi   

sebesar 5,547 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 5%). Hasil pengujian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis yang telah diajukan didukung oleh bukti empirik artinya 

variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. 

Variabel motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

dengan menggunakan nilai t, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel motivasi sebesar 

4,442 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 5%). Hasil pengujian ini menyimpulkan 

bahwa hipotesis yang telah diajukan didukung oleh bukti empirik artinya variabel 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Ibtidaiyah di Polewali Mandar. 

Dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima untuk semua variabel 

independen yang terdiri dari budaya organisasi (X1), kompetensi (X2) dan motivasi 

(X3). Ini berarti, koefisien regresi yang diperoleh dari analisis berbeda nyata dengan 0 pada 

tingkat keyakinan sebesar 95%. Dari hasil analisis yang diperoleh semua variabel yang 

memiliki koefisien regresi berbeda nyata dengan nol, atas dasar hasil tersebut, 

persamaan regresi yang diperoleh dapat dipakai untuk melakukan pendugaan statistik, 

termasuk untuk melakukan peramalan dan persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y = 0,858 + 0,433X1 + 0,479X2 + 0,592X3 

Persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Koefisien b0 = 0,858 artinya apabila variabel budaya organisasi (X1), kompetensi (X2) dan 

motivasi (X3) tidak mengalami perubahan (konstan), maka kinerja guru (Y) pada Madrasah 

Ibtidaiyah di Polewali Mandar tidak akan berubah. 
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2. Koefisien b1 = 0,433 artinya setiap peningkatan variabel budaya organisasi (X1), maka 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru (Y) pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali 

Mandar sebesar 43,3%. 

3. Koefisien b2 = 0,479 artinya setiap peningkatan variabel kompetensi (X2), maka diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja guru (Y) pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar sebesar 

47,9%. 

4. Koefisien b3 = 0,592 artinya setiap peningkatan variabel motivasi (X3), maka diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja guru (Y) pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar sebesar 

59,2%. 

Dari persamaan juga diketahui bahwa semua koefisien regresi hasil analisis bertanda positif. Ini 

berarti, hubungan antara variabel dependen Yi dengan variabel independen Xi memiliki arah 

perubahan yang sama. Dengan demikian, jika intensitas implementasi dilakukan atas variabel 

independen atau variabel independen secara bersama- sama ditingkatkan, maka kinerja guru 

akan meningkat. Sebaliknya, apabila intensitas implementasi dilakukan atas variabel 

independen atau variabel independen secara bersama-sama diturunkan, maka kinerja guru akan 

menurun.  

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali 

Mandar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila guru Madrasah Ibtidaiyah 

di Polewali Mandar menerapkan budaya organisasi dengan baik maka akan berdampak 

positif pada kinerja guru. Hasil ini berarti budaya organisasi bisa menciptakan situasi 

yang dapat mendorong guru agar meningkatkan kinerja yang mereka miliki, dengan 

adanya suatu budaya organisasi yang baik dan terarah dapat menjalankan pekerjaan 

dengan runtun dengan hasil yang maksimal karena tanpa adanya budaya organisasi yang 

diterapkan pada suatu organisasi, maka akan sangat sulit organisasi tersebut mencapai 

tujuan yang diinginkan. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi merupakan salah satu 

faktor atau variabel yang bisa mempengaruhi dan meningkatkan kinerja guru pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. Budaya organisasi di sekolah ikut berperan 

untuk memotivasi guru dalam meningkatkan kinerjanya. Budaya organisasi pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar merupakan seperangkat aturan, nilai-nilai, 

keyakinan, dan sikap yang dapat menyesuaikan serta mendorong keterlibatan guru, dan 

dapat memperjelas tujuan dan arah strategi organisasi serta yang selalu menguraikan 

dan mengajarkan nilai-nilai dan keyakinan organisasi, dapat membantu organisasi 

mencapai pertumbuhan yang lebih tinggi atau baik. Maka, dapat diistilahkan bahwa 

budaya organisasi pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar berupa nilai-nilai yang 

menjadi pegangan bagi guru dalam menjalankan kewajibannya dan juga perilakunya di 

dalam suatu organisasi. Untuk itu, sudah selayaknya guru harus diajarkan cara yang 

benar dalam mengkaji, berpikir dan merasakan masalah yang dihadapi. Pemaksaan 
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budaya dapat menimbulkan ketidakcocokan antara guru dengan organisasi sehingga 

dapat mempengaruhi kondisi psikologis guru yang merasa tidak nyaman dalam bekerja 

sama. Budaya organisasi pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar mempunyai 

fungsi, antara lain: (1) sebagai pengikat seluruh komponen organisasi, terutama pada 

saat organisasi menghadapi guncangan baik dari dalam maupun dari luar akibat adanya 

perubahan, (2) sebagai alat untuk menyatukan beragam sifat, karakter, bakat, dan 

kemampuan yang ada di dalam organisasi, (3) sebagai identitas organisasi, dan yang 

lebih penting berfungsi (4) sebagai suntikan energi untuk mencapai kinerja yang tinggi 

bagi guru dan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Robbins (2016) 

yang menyatakan bahwa budaya merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut 

oleh anggota-anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dari organisasi-

organisasi lain. Budaya sebagai pola asumsi dasar yang dimilki oleh kelompok ketika 

memecahkan masalah penyesuian eksternal dan integrasi internal. Artinya, bahwa 

budaya organisasi merupakan perekat sosial yang mengikat anggota-anggota organisasi 

secara bersama-sama melalui nilai-nilai bersama, norma-norma standar yang jelas dan 

hal tersebut menjadi landasan gerak organisasi. Budaya organisasi sekolah adalah nilai-

nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan 

sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders 

pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau 

kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. Budaya organisasi sekolah adalah 

nilai- nilai yang menjadi pegangan anggota organisasi sekolah dalam menjalankan 

kewajiban dan perilakunya di dalam organisasi sekolah untuk mencapai tujuan 

organisasi sekolah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Solehudin (2021) yang 

menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 

SMA Negeri 1 Petarukan artinya terdapat pengaruh antara budaya organisasi sekolah 

terhadap variabel kinerja guru SMA Negeri 1 Petarukan. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa naik turunnya kinerja guru dipengaruhi oleh naik 

turunnya budaya organisasi sekolah, semakin baik budaya organisasi sekolah, maka 

semakin baik pula kinerja guru, demikian sebaliknya jika budaya organisasi sekolah 

tidak baik, maka kinerja guru juga akan tidak baik. Budaya organisasi sekolah adalah 

nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan 

sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders 

pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi-asumsi atau 

kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. 

Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. Dari 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali 

Mandar memiliki kompetensi yang tinggi maka akan berdampak positif pada kinerja 
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guru. Hasil ini berarti kompetensi mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap 

kinerja guru. Kompetensi adalah salah satu kunci dalam peningkatan kinerja guru, 

kompetensi selalu mengandung maksud dan tujuan tertentu yang merupakan dorongan 

motif dan sifat, pengetahuan, keterampilan, sehingga guru dengan cepat dapat 

mengatasi permasalahan kerja yang dihadapi, melakukan pekerjaan dengan tenang, dan 

penuh dengan rasa percaya diri, memandang pekerjaan suatu kewajiban dan tangung 

jawab yang harus dilakukan dengan ikhlas, dan secara terbuka meningkatkan kualitas 

diri melalui proses pembelajaran di dalam sekolah. Hal ini berarti bahwa kompetensi 

merupakan salah satu faktor atau variabel yang bisa mempengaruhi dan meningkatkan 

kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. 

Kompetensi guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar merupakan 

kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seorang guru berupa pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, 

sehingga guru tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan 

efisien. Semakin kompeten guru akan semakin tinggi pula kinerja guru. Dengan 

memiliki kompetensi tersebut, maka guru diharapkan mampu melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik yang profesional. Sebab, pendidikan dan pembelajaran tidak hanya 

bertujuan untuk membekali anak berbagai macam ilmu dan teknologi (learning to 

know) serta yang diperlukan dalam hidupnya (learning to do), tetapi pendidikan harus 

dapat mengantarkan peserta didik untuk memahami diri sendiri dengan baik (learning to 

be) dan dapat memahami, menghargai orang lain dengan baik dan benar, sehingga 

mereka dapat hidup bersama dalam masyarakat yang sangat beragam (learning to live 

together). Kompetensi yang dimiliki guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar 

adalah kemampuan guru dalam merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa di dalam kelas, hal ini diperlukan untuk membentuk proses 

pembelajaran, dan menciptakan proses pembelajaran yang mendidik sekaligus kreatif 

dan interaktif. Penyediaan media pengajaran yang sudah memadai menyebabkan 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar menjadi 

aktif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hutapea dan Thoha (2016), yang 

menyatakan bahwa kompetensi adalah kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa 

membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam 

suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan. 

Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan 

semakin cepat pula dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam 

pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, dan 

memungkinkan peningkatan kerjanya. Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan 

pegawai di tempat kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-

masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang 
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diperlukan individual yang memungkinkan menjalankan tugas dan tanggung jawab 

secara efektif sehingga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja dan 

menghasilkan kinerja yang baik. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Muntasir dan Samad (2021) yang menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru, serta penelitian yang 

dilakukan Pakpahan, dkk (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara kompetensi guru terhadap kinerja guru SMA Swasta Sultan Agung 

Pematangsiantar. kemampuan personel yang membentuk kompetensi standar profesi 

guru yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme untuk 

melaksanakan tugas utamanya. Manisfestasi kompetensi guru yang ditinjau dari aspek 

kepribadian, profesional dan pedagogik mencerminkan bahwa standardisasi kinerja 

mengacu pada aspek tersebut. Kompetensi guru yang baik akan berdampak pada 

peningkatan kinerja guru dan sebaliknya jika kompetensi guru tidak mengikuti dinamika 

perubahan lingkungan pendidikan, maka akan menyebabkan penurunan kinerja.  

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi maka semakin baik pula 

kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. Hasil ini berarti motivasi 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap guru. Motivasi dapat berasal dari luar 

maupun dalam diri guru. Motivasi kerja ialah faktor pendorong atau daya penggerak 

untuk bekerja bagi guru dalam sebuah organisasi. Motivasi kerja dapat memacu guru 

untuk bekerja keras sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja guru dan akan 

berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi. Hal ini berarti bahwa motivasi 

merupakan salah satu faktor atau variabel yang bisa mempengaruhi dan meningkatkan 

kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. 

Motivasi kerja bagi guru merupakan sesuatu yang harus optimal, baik dalam 

meningkatkan kreativitas kerjanya, dan terlebih meningkatkan kinerja, juga termasuk 

bagaimana visi dan misi organisasi dapat dicapai. Motivasi pada Madrasah Ibtidaiyah di 

Polewali Mandar merupakan serangkaian proses yang membangkitkan (aruose), 

mengarahkan (direct), dan menjaga (maintain) perilaku guru menuju pada pencapaian 

tujuan. Bagi seorang guru diharapkan faktor internal dalam dirinya, seperti motivasi ini 

sangat besar perannya dalam menggerakkan dirinya untuk berprestasi, dan berafiliasi, 

sehingga menjadikannya sebagai faktor penting dalam mendukung kinerjanya, baik 

meningkatkan kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

apalagi kompetensi profesional guru. Pentingnya motivasi adalah karena motivasi 

merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku guru, agar 

mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil kerja yang optimal. Di samping itu, sesuai 
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dengan hakikat motivasi sebagai proses yang mendorong dan mengarahkan perilaku, 

oleh karena itu motivasi merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan 

dorongan- dorongan yang timbul pada atau di dalam diri seorang guru untuk 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku, sehingga dengan demikian, pada gilirannya, 

guru akan memiliki keinginan untuk bekerja dengan giat dan mencapai hasil kerja yang 

baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hasibuan (2016) yang menyatakan 

bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja guru merupakan faktor 

penting dalam peningkatan kinerja guru karena sebagai pendorong utama setiap guru 

melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan yang berlaku. Kegiatan belajar 

mengajar akan berhasil apabila guru tekun dalan menjalankan kewajibannya serta ulet 

dalam memecahkan permasalahan dan hambatan secara mandiri. Guru yang mempunyai 

kinerja yang baik tidak mudah bosan dalam menjalankan tugasnya dan peka terhadap 

berbagai masalah dan senang mencari pemecahan masalah yang terjadi. Hasil ini juga 

sejalan dengan penelitian Iba, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif motivasi kerja terhadap kinerja guru SMA di Kecamatan Kota Juang Kabupaten 

Bireuen. Motivasi kerja sangat efektif untuk memenuhi dan meningkatkan kinerja guru, 

di mana faktor-faktor motivasi kerja tersebut diukur. Hal ini biasa diartikan bahwa 

indikator-indikator dalam motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja. 

Motivasi kerja merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kinerja, baik bagi 

individu maupun kelompok.  

Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi, kompetensi dan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 

di Polewali Mandar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya 

organisasi, kompetensi dan motivasi maka semakin baik pula kinerja guru pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. Hasil ini berarti standar kinerja merupakan 

acuan dari suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan atas tujuan atau target yang 

ingin dicapai dan hasil pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh seorang guru dalam 

mengerjakan pekerjaan sesuai dengan persyaratan atau standar kinerja yang telah 

ditetapkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya adalah 

budaya organisasi, kompetensi dan motivasi. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi, 

kompetensi dan motivasi merupakan variabel yang bisa mempengaruhi dan 

meningkatkan kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar. Kinerja guru 

sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi, kompetensi dan motivasi. Budaya organisasi 

merupakan suatu cara hidup manusia di dalam lembaga pendidikan sekolah yang dapat 

mempengaruhi pola pikir, bertindak dan bersikap seluruh warga sekolah yang berguna 

di dalam kehidupan bermasyarakat. Budaya organisasi di sekolah menjadi hal penting 

dalam sebuah eksistensi sekolah. Karena dengan adanya budaya organisasi di sekolah 
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dapat menjadi perbedaan tersendiri sehingga melahirkan identitas atau ciri khas 

tersendiri yang berbeda dengan sekolah lain. Budaya organisasi di sekolah turut serta 

dapat mempengaruhi semua kinerja dan sistem yang ada di sekolah tersebut. Oleh sebab 

itu, budaya organisasi yang dibangun oleh sebuah sekolah terhadap keefektifan sekolah 

sangat berperan penting, tidak hanya dalam perencanaan kegiatan namun dalam 

pelaksanaan kegiatan disiplin organisasi sekolah. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap 

guru tidaklah sama satu sama lain, pelatiah- pelatihan profesional keguruan yang pernah 

diikuti dan juga lamanya waktu pengalaman dalam mengajar juga cukup berepengaruh 

terhadap kompetensi seorang guru. Tidak kalah pentingnya dari kompetensi adalah 

motivasi, setiap orang pasti memiliki motivasi yang berbeda-beda, tidak terkecuali 

seorang guru juga memiliki motivasi dalam melakukan proses belajar mengajar. Budaya 

organisasi di sekolah merupakan sekumpulan norma, nilai, perilaku, adat, kepercayaan, 

sikap dan tradisi yang sengaja dibangun oleh personil sekolah seperti peserta didik, 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan, masyarakat dan orang tua untuk mencapai 

sebuah tujuan sekolah. Kompetensi guru dan motivasi tersebut dapat dilihat dari cara 

guru tersebut dalam mempersiapkan segala sesuatu untuk menunjang keberhasilan 

tujuan yang akan dicapai. Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologi yang terdapat 

dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 

tujuan tertentu. Sedangkan dilihat dari segi kompetensi, seorang guru mempunyai 

kesiapan dalam pembelajaran, meliputi penguasaan bahan ajar, kemampuan untuk 

menghubungkan materi kepada materi pokok yang akan disampaikan, strategi 

penyampaian materi pembelaran, tehnik penyampaian, kemampuan untuk membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran agar sistematis dan dapat menggambarkan 

penyampaian materi pokok yang dinginkan silabus, serta kemampuan dalam pembuatan 

bahan evaluasi yang dapat mewakili setiap indikator dalam materi pokok. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka simpulan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

budaya organisasi, maka akan berpengaruh baik pula terhadap kinerja guru. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kompetensi, maka akan berpengaruh baik pula terhadap kinerja guru. 

3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Ibtidaiyah di Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 

kerja guru, maka akan berpengaruh baik pula terhadap kinerja guru. 
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4. Budaya organisasi, kompetensi dan motivasi secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi, kompetensi dan 

motivasi kerja guru, maka akan berpengaruh baik pula terhadap kinerja guru. 

Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pihak Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar untuk 

mempertahankan budaya organisasi yang telah ada agar terciptanya budaya 

organisasi yang kuat dan produktifitas kinerja lebih baik. 

2. Disarankan kepada pihak Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar harus lebih 

meningkatkan kompetensi guru dengan melakukan pelatihan agar dapat lebih 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan kerja dan perilaku kepada guru di masa 

yang akan datang. 

3. Disarankan kepada pihak Madrasah Ibtidaiyah di Polewali Mandar, motivasi yang 

dimiliki guru saat ini perlu ditingkatkan kembali, sehingga dengan motivasi yang 

tinggi akan lebih berpengaruh dan memudahkan para guru dalam mencapai kinerja 

yang baik. 

4. Untuk peneliti berikutnya diharapkan menambah variable penelitian yang tentunya 

mempengaruhi kinerja gru serta diharapkan untuk menambah jumlah sampel yang 

lebih banyak dengan karakteristik yang lebih beragam agar menghasilkan penelitian 

yang lebih baik lagi. 
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